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Article Info Abstract

Article History: Program pendekatan yang memberikan kontribusi terhadap dan pencapaian
Received: peserta KB Baru adalah program KB pasca-persalinan.Jumlah KBPP di
03-09-2023 Puskesmas Antutan tahun 2021 sebanyak 66 orang (88%) sedangkan tahun
Accepted: 2022 adalah 53 orang (85%). Hal ini menunjukkan penurunan angka cakupan
11-09-2023 KBPP di Puskesmas Antutan dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan

permasalahan tersebut, peneliti ingin menganalisis pengaruh pemberian
konseling KB pada ibu hamil terhadap minat pemilihan metode KB pasca
persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Tahun 2023. Penelitian ini

Keywords: menggunakan metode pre eksperimen dengan pendekatan desain sebelum
konseling kontrasepsi, minat dan sesudah tes pada satu kelompok. Populasi dalam penelitian ini sebanyak
pemilihan kontrasepsi pasca 36 orang dan menggunakan Total Sampling. Variabel Bebas penelitian ini
persalinan adalah konseling KB dan variabel terikatnya adalah minat pemilihan metode

kontrasepsi pasca persalinan. Instrument yang digunakan berupa kuesioner.
Uji analisis yang digunakan adalah Mc Nemar test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebanyak 25 (69,5%) tidak
minat terhadap pilihan metode KB sebelum dilakukan konseling pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan dan sebagian besar responden
sebanyak 26 (72,2%) memiliki minat terhadap pilihan metode KB setelah
dilakukan konseling pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan minat pemilihan KB sebelum dan
sesudah dilakukan konseling kontrasepsi pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Antutan. Hasil uji statistic Mc Nemar Test terdapat nilai exact sig
(2 tailed) 5 dengan nilai Exact. Sig 0,031, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada pengaruh antara konseling kontrasepsi pada ibu hamil
dengan minat pemilihan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas
Antutan.
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PENDAHULUAN

Program pendekatan yang memberikan kontribusi terhadap penurunan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan pencapaian peserta KB Baru (PB) adalah program KB pasca-
persalinan, karena KB pasca-persalinan dilakukan pada masa nifas, sehingga perencanaan
kehamilan yang aman dan sehat dapat segera diatur (BKKBN, 2020). Keluarga Berencana
Pasca Persalinan (post partum) adalah pelayanan KB yang diberikan kepada pasien pasca
persalinan sampai kurun waktu 42 hari setelah persalinan (BKKBN, 2020).

Proporsi pelayanan KB pasca persalinan menurut Riskesdas 2013 di Indonesia
sebesar 59,6% dan 40,4% yang tidak mendapat pelayanan. Hasil riskesdas 2018, di
Kalimantan Utara terdapat 55,1% pelayanan peserta KB pasca persalinan dan sebesar
44,9% tidak mendapatkan pelayanan KB pasca persalinan. Hasil pemantauan Dinas
Kesehatan Kabupaten Bulungan tahun 2021 terhadap 770 akseptor baru passca persalinan
dan passca keguguran (53 %) pelayanan Keluarga Berencana (KB) Pasca persalinan dan
Pasca keguguran di 12 Puskesmas.

Jumlah KB Pasca persalinan di Puskesmas Antutan tahun 2021 sebanyak 66 orang
(88%) sedangkan 9 orang (12%) tidak mengikuti KB Pasca Persalinan. Peneliti telah
melakukan studi riwayat terhadap 9 ibu nifas yang tidak mengikuti KB Pasca Persalinan
tersebut. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 1 ibu dengan riwayat DM hamil lagi
setelah 3 bulan kelahiran bayinya (bayinya meninggal pada bulan November 2021 dan bayi
keduanya meninggal lagi tahun 2022), 1 ibu hamil lagi setelah 4 bulan kelahiran bayinya
(riwayat usia < 20 tahun), 5 ibu drop out KB (tidak menggunakan alat kontrasepsi apa pun
setelah 6 bulan menyusui ASI Eksklusif), 1 ibu datang ke poli KB setelah datang haidnya
(setelah 2-3 bulan pasca melahirkan) dan belum memiliki pilihan metode KB yang akan
digunakan, 1 ibu datang ke poli KB dengan keluhan ingin mengikuti KB setelah 2 bulan
melahirkan namun haidnya belum kunjung datang hingga saat itu).

Jumlah Akseptor KB Pasca Persalinan Puskesmas Antutan tahun 2022 adalah 53
orang (85%). Hal ini menunjukkan penurunan angka cakupan KB Pasca Persalinan di
Puskesmas Antutan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Konseling KB yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan terhadap keluarga
berencana yang akan membentuk keyakinan tertentu sehingga seseorang berperilaku
sesuai dengan keyakinannya (Notoatmodjo, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Hari Mulayani (2018) juga menyebutkan hal yang sama vyaitu konseling KB dapat
meningkatkan penggunaan kontrasepsi (MKJP) pada periode postpartum. Penelitian lain
yang sejalah adalah penelitian yang dilakukan oleh Endah Widoro Rahayu Tahun 2015 yang
menyebutkan adanya pengaruh konseling KB terhadap pengetahuan dan minat menjadi
akseptor KB pasca Persalinan.

Hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 8 ibu hamil yang
berkunjung di Puskesmas Antutan, menunjukkan bahwa 1 (12,5%) ibu hamil telah memiliki
minat KB Pasca Persalinan nantinya, 5 (62,5%) ibu hamil belum memiliki minat dalam
pemilihan KB Passca Persalinan dan 2 (25%) ibu hamil masih ragu dengan minat pemilihan
KB pasca persalinannya nanti.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin membuktikan pengaruh pemberian
konseling KB pada ibu hamil terhadap minat pemilihan metode KB pasca persalinan melalui

488



Aspiration of Health Journal, Vol. 01 No. 03, September 2023: 487-498 e-ISSN 2985-8267

penelitian yg berjudul “Pengaruh Konseling KB pada Ibu Hamil terhadap Minat Pemilihan
KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Tahun 2023.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pemilihan KB Pasca
Persalinan jangka Panjang saja pada penelitian sebelumnya sedangkan penelitian saya
menggunakan semua metode KB Pasca Persalinan dan penelitian ini menciptakan inofasi
berupa Kartu Rencana Persalinan.

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh pemberian konseling KB pada ibu hamil terhadap minat pemilihan
metode KB pasca persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Tahun 2023. Adapun
tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian konseling KB
pada ibu hamil terhadap minat pemilihan metode KB pasca persalinan di Wilayah Kerja
Puskesmas Antutan Tahun 2023.

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan, dan jumlah anak ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Antutan Tahun 2023

2. Mengetahui minat pilihan metode KB pada ibu hamil sebelum dilakukan konseling di
wilayah kerja Puskesmas Antutan.

3. Menganalisis minat pilihan metode KB pada ibu hamil sesudah dilakukan konseling di
wilayah kerja Puskesmas Antutan.

4. Menganalisis perbedaan minat pilihan metode KB pada ibu hamil sebelum dan sesudah
dilakukan konseling di wilayah kerja Puskesmas Antutan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre eksperimen dengan pendekatan desain one group pre test-post
test.

Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Antutan, Kabupaten Bulungan,
Provinsi Kalimantan Utara.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai Juni 2023.
Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang tercatat di buku register
kohort ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) Puskesmas Antutan,
Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara sebanyak 36 orang.

489



Aspiration of Health Journal, Vol. 01 No. 03, September 2023: 487-498 e-ISSN 2985-8267

Sampel Penelitian

Peneliti menggunakan Total Sampling, yaitu semua populasi digunakan sebagai
sampel, sebesar 36 responden.

Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) dari penelitian ini adalah konseling KB.
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) dalam penelitian ini adalah minat pemilihan
metode kontrasepsi pasca persalinan.

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrument berupa kuesioner.
Teknik Penyajian Data

Teknik Penyajian dalam penelitian ini menggunakan editing, skoring, coding dan
tabulating.

Teknik Analisa Data

Teknik analisa Data dalam penelitian ini menggunakan analisa univariate dan
bivariate.

Analisis data yang digunakan peneliti analisis statistik inferensial parametrik dengan
menggunakan Program komputer, Uji analisi yang digunakan adalah Mc Nemar test
digunakan untuk mengetahui pengaruh konseling terhadap minat pemilihan KB Pasca
Persalinan.

HASIL
Gambaran Lokasi Penelitian

Puskesmas Antutan adalah salah satu fasilitas kesehatan dari 12 Puskesmas yang
ada di wilayah Kabupaten Bulungan Propinsi Kalimantan Utara tepatnya di Desa Antutan.
Puskesmas Antutan merupakan Puskesmas Rawat Jalan dengan Akreditasi Dasar pada
tahun 2017. Puskesmas Antutan berada dalam wilayah Kecamatan Tanjung Palas dengan
luas wilayah sekitar 64.213 Ha wilayah yang dihuni oleh sekitar 3523 jiwa terdiri dari laki-
laki 1866 jiwa dan perempuan sebanyak 1657 jiwa, dengan kepadatan penduduk 1659
Jiwa/km?. Lingkup kerja Puskesmas Antutan terdiri dari 2 (dua) desa dengan jumlah PUS
sebanyak 465 dan peserta KB aktif sebanyak 371 atau 79,76%.
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Karakteristik Usia

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan
Kabupaten Bulungan

Kategori Frekuensi (f) Prosentase (%)
< 20 tahun 2 5,6
20-35 tahun 27 75
>35 tahun 7 194
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil (responden)
memiliki rentang umur 20 — 35 tahun, sebanyak 27 ibu hamil.

Karakteristik Pendidikan

Tabel 2 Disribusi Frekuensi Pendidikan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan
Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Kategori Frekuensi (f) Prosentase (%)
SD 2 5,6
SMP 2 5,6
SMA 25 69,4
Perguruaan Tinggi 7 194
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar ibu hamil ( responden)
memiliki Pendidikan SMA, sebanyak 25 ibu hamil.

Karakteristik Pekerjaan

Tabel 3 Disribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan
Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Kategori Frekuensi (f)  Prosentase (%)
IRT 17 47,3
Petani 6 16,7
Swasta 3 8,3
Wiraswasta 7 19,4
PNS 3 8,3
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hamper setengahnya ibu hamil
(responden) sebagai IRT, sebanyak 17 ibu hamil.
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Karakteristik Jumlah Anak

Tabel 4 Disribusi Frekuensi Jumlah Anak Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan
Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Kategori Frekuensi (f) Prosentase (%)
Belum memiliki anak 11 30,5
1-3 19 52,8
>3 6 16,7
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah anak sebagian besar ibu hamil
(responden) memiliki 1-3 anak sebanyak 19 ibu hamil.

Minat Responden Minat Pilihan Metode KB Pada Ibu Hamil Sebelum Dilakukan
Konseling

Tabel 5 Disribusi Frekuensi Minat Pilihan Metode KB pada Ibu Hamil Sebelum Dilakukan
Konseling di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Kategori Frekuensi (f) Prosentase (%)
Minat 11 30,5
Tidak Minat 25 69,5
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sebanyak 25
(69,5%) tidak minat terhadap pilihan metode KB sebelum dilakukan konseling pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan Tahun 2023.

Minat Responden Minat Pilihan Metode KB pada Ibu Hamil Sesudah Dilakukan
Konseling

Tabel 6 Disribusi Frekuensi Minat Pilihan Metode KB pada Ibu Hamil Sesudah Dilakukan
Konseling di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Kategori Frekuensi (f)  Prosentase (%)
Minat 26 72,2
Tidak Minat 10 27,8
Jumlah 36 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sebanyak 26
(72,2%) memiliki minat terhadap pilihan metode KB setelah dilakukan konseling pada ibu
hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan.

Analisa Bivariat

Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan uji Mc Nemar pada tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05), sehingga apabila ditemukan hasil analisis statistik p < 0,05
maka variabel tersebut dinyatakan memiliki pengaruh secara signifikan.
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Tabel 7 Pengaruh Konseling Kontrasepsi pada Ibu Hamil terhadap Minat Pemilihan KB
Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan Kabupaten Bulungan Tahun 2023

Konseling KB Minat Pemilihan KB Pasca Persalinan Total
Ya Tidak
(f) (%) (f) (%) 0 (%)
Ya 26 72,2 6 16,7 32 889
Tidak 0 0 4 11,1 4 11,1
Total 26 72,2 10 27,8 36 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada responden yang telah diberikan konseling
kontrasepsi menunjukkan prosentasi minat pemilihan KB pasca Persalinan, yaitu sebesar
72,2 % lebih tinggi daripada yang tidak minat pemilihan KB pasca persalinan 16,7%,
sedangkan pada responden yang tidak diberikan konseling kontrasepsi menunjukkan
prosentasi minat pemilihan KB pasca Persalinan, yaitu sebesar 0 % lebih rendah daripada
yang tidak minat pemilihan KB pasca persalinan 11,1%.

"Test Statistics?

konseling & minat ber-KB
N 36
Exact Sig. (2-tailed) .031°

Hasil uji statistic Mc Nemar Test yang digunakan terdapat nilai exact sig (2 tailed) <5
dengan nilai Exact. Sig = 0,031, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
pengaruh antara konseling kontrasepsi pada ibu hamil dengan minat pemilihan KB Pasca
Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan.

PEMBAHASAN

Kontrasepsi Pasca Persalinan adalah penggunaan suatu metode kontrasepsi sesudah
persalinan sampai dengan 42 hari setelah persalinan. Penggunanaan kontrasepsi Pasca
Persalinan untuk pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan, meningkatkan
kesehatan ibu dan anak dan juga untuk menurunnya missed opportunity pelayanan KB
(Kementrian Kesehatan RI, 2020).

Berikut pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh konseling kontrasepsi pada
ibu hamil terhadap minat pemilihan KB pasca persalinan di wilayah Kerja Puskesmas
Antutan Kabupaten Bulungan :

Karakteristik Usia

Berdasarkan sebaran usia, didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden
mempunyai umur 20-35 tahun (75%) rentang umur ini merupakan usia yang aman untuk
hamil dan melahirkan dengan cara mengatur kesuburan/ menjarangkan kehamilan. Menurut
Jalang’O et al (2017) menyatakan bahwa mayoritas wanita yang menggunakan kontrasepsi
pasca persalinan berusia antara 20 dan 34 tahun. Wanita dalam kelompok usia yang lebih
tinggi (> 35 tahun) dapat berasumsi bahwa mereka tidak subur sehingga tidak memerlukan
kontrasepsi.
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Usia merupakan hal yang sangat berperan dalam penentuan untuk menggunakan alat
kontrasepsi karena pada fase-fase tertentu dari umur menentukan tingkat reproduksi
seseorang. Umur berpengaruh dengan struktur organ, fungsi organ, komposisi biokimiawi
dan sistem hormonal. Periode umur wanita di atas 30 tahun sebaiknya mengakhiri
kehamilan setelah mempunyai 2 orang anak, sehingga pilihan utama alat kontrasepsinya
adalah kontrasepsi mantap misalnya vasektomi atau tubektomi, karena kontrasepsi ini
dapat dipakai untuk jangka panjang dan tidak menambah kelainan yang sudah ada. Pada
masa usia tua kelainan seperti penyakit jantung, darah tinggi, keganasan dan metabolik
biasanya meningkat, oleh karena itu sebaiknya tidak diberikan cara kontrasepsi yang
menambah kelainan tersebut (Dewi & Notobroto, 2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Indahwati, Wati, & Wulandari, 2017) yang menyatakan bahwa usia mempunyai
hubungan yang positif dengan pemilihan jenis alat kontrasepsi dimana seiring tingginya
tingkat kematangan sistem reproduksi atau usia ibu akan diikuti kenaikkan dalam pemilihan
jenis metode kontrasepsi.

Karakteristik Pendidikan

Berdasarkan hasil analisa untuk sebaran Tingkat pendidikan didapatkan hasil bahwa
responden sebagian besar mempunyai pendidikan menengah atas/ SMA (69,4%),
berdasarkan penelitian Arif (2018) menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan
mempengaruhi sikap seseorang dalam pengambilan keputusan, semakin tinggi pendidikan
seseorang akan semakin rasional dalam pengambilan keputusan untuk memilih alat
kontrasepsi yang sesuaitepat dan efektif untuk mengatur jarak kehamilan ataupun
membatasi.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi mampu menyerap informasi dan lebih mampu
mempertimbangkan hal-hal yang menguntungkan atau efek samping bagi kesehatan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Handayani, 2021) yang menyatakan bahwa
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi seseorang untuk bertindak dan mencari
penyebab serta solusi dalam hidupnya. Tingkat pendidikan tidak saja mempengaruhi
kerelaan menggunakan KB tetapi juga dalam pemilihan suatu metode kontrasepsi.

Karakteristik Pekerjaan

Berdasarkan hasil analisa untuk sebaran pekerjaan responden didapatlkan hasil
bahwa hamper setengahnya ibu hamil (responden) sebagai IRT, sebanyak 17 ibu hamil
(47,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Shimeka Teferra, 2015) yang
menyatakan bahwa wanita yang bekerja mempunyai peluang 1,7 kali menggunakan kb
paska persalinan dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja.

Karakteristik Jumlah Anak

Hasil penelitian ini sebagian responden mempunyai jumlah anak 1-3 anak (52,9%),
jumlah anak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku Pasangan Usia
Subur (PUS) dalam menggunakan metode kontrasepsi dengan alasan apabila merasa
bahwa banyaknya anak yang masih hidup sudah mencukupi jumlah anak yang diinginkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Indahwati et al., 2017) yang menyatakan
bahwa Semakin besar jumlah anak hidup yang di miliki seseorang, semakin besar
kemungkinan untuk membatasi kelahiran.
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Tingkat pendidikan yang lebih tinggi mampu menyerap informasi dan lebih mampu
mempertimbangkan hal-hal yang menguntungkan atau efek samping bagi kesehatan. Dan
ibu yang mempunyai jumlah anak banyak akan lebih tertarik atau berminat dalam mengikuti
KB.

Peneliti berasumsi, faktor seperti usia, pendidikan, pekerjaan dan paritas responden
akan menjadi faktor yang mempengaruhi minat pemilihan kb paska persalinan. Usia
merupakan hal yang sangat berperan dalam penentuan untuk menggunakan alat
kontrasepsi karena pada fase-fase tertentu dari umur menentukan tingkat reproduksi
seseorang. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi mampu menyerap informasi dan lebih
mampu mempertimbangkan hal-hal yang menguntungkan atau efek samping bagi
kesehatan. Dan ibu yang mempunyai jumlah anak banyak akan lebih tertarik atau berminat
dalam mengikuti KB.

Pengaruh Konseling Kontrasepsi Terhadap Minat Pemilihan KB Pasca Persalinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebanyak 25 (69,5%)
tidak minat terhadap pilihan metode KB sebelum dilakukan konseling pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Antutan dan sebagian besar responden sebanyak 26 (72,2%)
memiliki minat terhadap pilihan metode KB setelah dilakukan konseling pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Antutan. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan minat pemilihan
KB sebelum dan sesudah dilakukan konseling kontrasepsi pada ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Antutan.

Hasil uji statistic Mc Nemar Test yang digunakan terdapat nilai exact sig (2 tailed) <5
dengan nilai Exact. Sig = 0,031, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
pengaruh antara konseling kontrasepsi pada ibu hamil dengan minat pemilihan KB Pasca
Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Aisyah Amini tahun 2022 yang menunjukkan bahwa ada Pengaruh Konseling KB pada
Ibu Hamil Trimester Tiga terhadap Minat Penggunaan MKJP lud Implan di BPM Dyah Widya
Ngemplak, Boyolali dengan nilai p value 0,000. Penelitian yang sejalan lainnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Endah Wlidoro Rahayu yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara konseling terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil tenatang keluarga
berencana pasca persalinan

Konseling merupakan aspek yang sangat penting dalam pelayanan KB dan kesehatan
reproduksi. Dengan demikian konseling berarti petugas yang membantu klien dalam
memilih dan memutuskan jenis kontrasepsi yang akan digunakan sesuai dengan pilihannya
dan dapat membuat klien merasa lebih puas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa :

1. Karakteristik responden rata-rata berumur 20-35 tahun dengan pendidikan sekolah
menengah atas (SMA) dan pekerjaan responden sebagai ibu rumah tangga serta paritas
mrimipara dan multipara.
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2. Sebagian besar responden sebanyak 25 (69,5%) tidak minat terhadap pilihan metode KB
sebelum dilakukan konseling pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan Tahun
2023.

3. Sebagian besar responden sebanyak 26 (72,2%) memiliki minat terhadap pilihan metode
KB setelah dilakukan konseling pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Antutan
Tahun 2023.

4. Ada perbedaan antara minat pemilihan KB sebelum dan sesudah dilakukan konseling
kontrasepsi pada ibu hamil diwilayah kerja Puskesmas Antutan. Hasil didapatkan nilai
exact sig (2 tailed) <5 dengan nilai Exact. Sig = 0,031, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti ada pengaruh antara konseling kontrasepsi pada ibu hamil dengan
minat pemilihan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Antutan.

SARAN

1. Bagi Puskesmas dan tenaga kesehatan diharapkan memberikan informasi tentang
keuntungan dan kerugian alat kontrasepsi, sehingga para akseptor KB dapat memilih alat
kontrasepsi Pasca Persalinan.

2. Bagi akseptor KB diharapkan mempertimbangkan berbagai alternatif alat kontrasepsi
dengan melakukan perbandingan efek samping dari pemakaian alat kontrasepsi dan
melibatkan suami dalam pengambilan keputusan pemilihan kontrasepsi Pasca
Persalinan pada saat hamil TM IlI.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang secara teori mempengaruhi minat pemilihan
kontrasepsi Pasca Persalinan dan memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada
responden tentang kontrasepsi paska persalinan.
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